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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja tantangan
Diterima pada 25 Januari generasi sandwich pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah,
E)(i)szezl’;ujui pada 25 Januari yang memiliki beban pengasuhan dan kurangnya literasi keuangan.
2024 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data
Dipublikasikan pada 31 dilakukan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Januari 2024

Subjek penelitian informan yang berjumlah 3 orang yang berada di
Kata Kunci: wilayah Kabupaten Kendal. Dalam penelitian ini informan

Tantangan generasi sandwich,
literasi keuangan, beban
pengasuhan, ekonomi solusi generasi sandwich. Hasil penilitian ini adalah tantangan
menengah ke bawah,
mengelola keuangan.

diberikan beberapa pertanyaan oleh peneliti terkait tantangan dan

generasi sandwich adalah beban pengasuhan yang dimiliki dan
minimnya literasi keuangan menyebabkan individu tidak dapat
mengelola keuangan yang baik untuk masa yang akan datang,
tingkat rentan stres yang dimiliki, informan harus dapat

mengontrol emosi dan kesehatan mentalnya.

PENDAHULUAN

Menurut Fawaiq (2023) menyatakan bahwa Kebahagian dalam bentuk kepuasaan adalah keadaan
yang dicapai melalui usaha sendiri. Tujuan hidup setiap orang adalah menjadi bahagia, apapun yang terjadi
(Arija, 2023b). Salah satu cara untuk menemukan kebahagiaan adalah dengan mencapai pemenuhan
finansial. Kesejahteraan finansial adalah hasil dari perilaku individu dalam hal bagaimana mereka
mengelola pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan finansial masyarakat
dianggap berhasil apabila memenuhi tuntunan hidupnya baik secara langsung maupun dalam jangka
panjang tanpa hambatan sedikit pun (Junianingrum et al., 2023).

Kebahagian adalah salah satu tujuan semua orang tentunya dalam hidup. Untuk itu dari semua orang

akan melakukan beberapa cara untuk mendapatkan kebahagian mereka. Salah satu cara dari mereka adalah
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dengan memenuhi kebutuhannya sendiri (Junianingrum, 2022). Kemudian untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri mereka akan melakukan sebuah pekerjaan. Dimana dengan bekerja mereka akan dapat membeli
atau melengkapi kebutuhannya sendiri.

Zaman sekarang ini sudah banyak dari mereka yang berusia 18 tahun atau lulus sekolah menengah
atas (SMA) sudah bekerja guna memenuhi kebutuhannya sendiri karena kurangnya ekonomi yang dimiliki
keluarga atau guna memenuhi kebutuhan ekonomi (Abdullah et al., 2021). Oleh karena itu, sebab akan
tingginya presentase yang tinggi terhadap angkatan beban kerja. Keadaan ekonomi dan finansial mereka
kurang baik. Dan mereka memiliki tanggung jawab terhadap keluarganya dan dirinya sendiri. Hal itu,
mereka diwajibkan bekerja setelah lulus SMA dan kebanyakan tidak melakukan pendidikan selanjutnya
yaitu kuliah (Majid et al., 2021). Kondisi sosial ekonomi keluarga adalah kondisi setiap keluarga dalam
masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga. Hal
ini dinilai akan memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesejahteraan keluarga
dalam ruang lingkup paling kecil di masyarakat Hanum (2018). Kemudian untuk kondisi sosial ekonomi
keluarga sekarang ini banyak dilihat dari segi pekerjaan yang dilakukan seseorang. Karena akannya
kebutuhan yang menjadi tanggungan mereka sendiri. Ditambah dengan keadaan ekonomi keluarga yang
berada pada ekonomi menengah kebawah (Apriliyanto, 2023).

Fenomena saat ini banyak anak beranjak dewasa sudah menjadi tulang punggung keluarganya
sendiri, dia menanggung beban keluarga atau kebutuhan orang tuanya sendiri (Nurhidayah & Kholifah,
2022). Ditambah lagi jika mereka memiliki adik, mereka akan memiliki dua tanggungan atau tanggung
jawab untuk keduannya. Kondisi seperti ini dapat dilakukan sebagai generasi sandwich. Generasi sandwich
adalah individu yang tidak hanya merawat dirinya sendiri, tetapi juga orang tua dan anak kandung yang
sudah berusia dewasa Miller (1981).

Dengan kondisi seperti ini munculnya generasi sandwich karena mereka sudah memiliki tanggung
jawab ke atas (orang tua) dan ke bawah (adik). Mereka berada posisi tengah-tengah. Menurut Waters
(2022) generasi sandwich terus berkembang hingga tanggung jawab finansial yang diemban tidak lagi
terbatas pada orang tua dan anak kandung. Tetapi juga generasi di atas dan bawahnya yang masih keluarga.
Kemudian setelah mereka menanggung beban atau menjadi tanggung jawab dalam keluarganya,
mereka juga perlu mempersiapkan bagiamana literasi keuangan yang baik. Hal ini agar dapat mengatur
bagaimana cara membagi keuangan di masa sekarang dan masa depan. Karena lahirnya generasi sandwich
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya literasi keuangan(Prasetyo et al., 2022). Minimnya
literasi keuangan cenderung menyebabkan individu sebagai generasi pertama tidak menyiapkan dana
pensiun, sehingga ketika sudah memasuki usia produktif diperlukan generasi kedua untuk memenuhi
kebutuhan hidup Mn (2023).

Di Indonesia, tingkat literasi keuangan masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara
berkembang lainnya, yaitu Thailand dan Malaysia. Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022, tingkat literasi keuangan di
Indonesia mencapai 49,68 Kota/Kabupaten dengan mempertimbangkan gender dan strata wilayah

perkotaan/perdesaan yang terlibat di dalam survei (otoritas jasa keuangan, 2022). Artinya literasi
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keuangan masih rendah, tidak terkecuali bagi generasi sandwich.

Populasi generasi sandwich ini sekarang sudah banyak terutama pada zaman sekarang ini, sehingga
tidak kaget dengan adanya fenomena seperti ini (Hakim Mujibul et al., 2022). Maka untuk itu sebagai
generasi sandwich mereka harus sudah mempersiapkan kondisi mental, fisik energi dan finansial untuk
bekerja. Generasi sandwich juga memiliki berbagai tantangan yang harus mereka hadapi dengan kondisi
yang mereka jalani. Terdapat berbagai tantangan yang ada salah satunya seperti keadaan keuangan atau
ekonomi keluarga ada, beban pengasuhan untuk keluarganya (Khafid & Putra, 2023).

Tantangan generasi sandwich sering terjadi di masa sekarang seperti dari mereka tidak menyiapkan
dana pensiun sendiri untuk masa depan dan kurangnya dalam membagi keuangannya sendiri. Kebutuhan
yang tinggi tentunya mereka melakukan pengeluaran yang tinggi pula. Jika mereka minim akan literasi
keuangannya, dari mereka akan membayar biaya yang lebih tinggi dalam transaksi keuangan hingga
memanfaatkan pinjaman yang berbunga tinggi (Sigit & Kustiyono, 2020).

Individu yang memiliki literasi keuangan yang lebih baik, cenderung mengambil keputusan
keuangan yang lebih baik pula. Seperti membayar tagihan kartu kredit tepat waktu, melakukan investasi
saham, dan melakukan investasi pada produk keuangan lainnya sesuai usia (Pujiastuti et al., 2022).

Menjadi generasi sandwich artinya harus bersiap dengan kondisi apapun terutama kondisi finansial
keuangan yang harus dimiliki. Kebutuhan sehari-hari yang harus menjadikan kondisi keuangan yang baik
untuk dirinya sendiri orang tua dan juga adiknya, ditambah lagi harus memikirkan persiapan kondisi
keuangan kedepannya atau tabungan untuk masa depan. Hal ini justu akan memberatkan bagi generasi
sandwich dengan penghasilan yang pas-pasan.

Akan tetapi menurut Bertina (2011) generasi sandwich yang berasal dari kelas menengah keatas
tidak akan mengalami persoalan finansial seperti yang dihadapi gologan menengah kebawah. Ditambah
lagi, tantangan para generasi sandwich di tengah masyarakat industri 4.0 yang akan jauh berbeda dari
generasi masa lalu.

Adapun tujuan menggunakan pendekatan kualitatif, karena adanya research gap yang ditemukan
peneliti. Dimana penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan pendekatan kuantitatif dari topik
yang peneliti ajukan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apasaja tantangan dan solusi menghadapi atau
memiliki tanggungang jawab pada generasi sandwich untuk masyarakat ekonomi menengahkebawah.

Oleh karena itu, terdapat pertanyaan penelitian yaitu apa tantangan generasi sandwich pada
masyarakat ekonomi menengah kebawah dan apa saja solusi untuk menghadapi tantangan tersebut.
LANDASAN TEORI

Penelitian yang berjudul “Tantangan Generasi Sandwich Pada Masyarakat Ekonomi Menengah Ke
Bawah Di Kabupaten Kendal” ini mengacu pada Theory Of Planned Behavior (TPB), dimana tingkah laku
manusia dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu behavioral beliefs ( kenyakinan perilaku), normative beliefs
(norma kenyakinan), dan control beliefs (kontrol kenyakinan) Mn (2023).

TPB atau teori perilaku terencana merupakan teori psikologi yang menghubungkan kenyakinan

dengan perilaku. Teori ini menyatakan bahwa ada tiga komponen inti, yaitu sikap, norma subjektif, dan
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kontrol perilaku yang dirasakan, bersama-sama membentuk niat berperilaku individu wikipedia (2024Db).

Penelitian ini menggunakan teori TPB dimana dapat menjelaskan hubungan antara variabel dan
pernah digunakan untuk penelitian serupa. Hasil penelitian Nuryasman dan Elizabeth 2023 menggunakan
pendekatan TPB menunjukan pengaruh positif pengetahuan akan dana pensiun, manajemen keuangan, dan
literasi keuangan tingkat tertinggi terhadap generasi sandwich untuk mempersiapkan dana pensiun Mn,
Nuryasman. dan Elizabeth. E, (2023).

Behavioral beliefs dalam teori TPB menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh

kenyakinan individu akan konsekuensi atas perilaku tersebut (Mn, Nuryasman. dan Elizabeth. E, 2023).
Pengaplikasian teori dalam penelitian ini adalah jika individu sadar akan konsekuensi lahirnya generasi
sandwich yang berpotensi akan munculnya tantangan pada tingkat ekonomi menengah ke bawah dan beban
pengasuhan terhadap orang tua dan adik, individu yang akan mempersiapkan ekonomi yang lebih baik
dengan literasi keuangan dan persiapan finansial dimasa depan.
Normative beliefs menjelaskan perilaku individu yang dipengaruhi oleh kepercayaan dan tekanan sosial.
Bentuk normative beliefs yang berkaitan dengan penelitian ini adalah banyaknya jumlah generasi sandwich
di Indonesia 70.000 % Mn, Nuryasman. dan Elizabeth. E (2023). Jika mayoritas individu merupakan
generasi sandwich, maka semua orang mempercayai akan fenomena generasi sandwich, dan dimana pada
penelitian ini generasi sandwich memiliki tantangan dan beban pengasuhan pada keluarganya dan menjadi
tekanan pada pekerjaan yang dilakukan. Dan individu harus bekerja guna memenuhi kebutuhannya.

Control beliefs adalah kemampuan individu dalam mengendalikan perilakunya. Aspek control beliefs
dalam TPB ini juga didukung oleh literatur dari Charles Duhigg yang berjudul Smarter, Faster, Better: The
Transformative of Real Productivity Mn, Nuryasman. dan Elizabeth. E (2023). Dalam literatur tersebut
dinyatakan bahwa individu yang mengambil kendali penuh atas dirinya sendiri atau memiliki fokus
internal yang kuat akan cenderung hidup lebih bahagia dan berusia lebih panjang dari pada
sesamanya yang tidak memiliki fokus internal kontrol yang kuat. Dalam penelitian ini, aspek
control beliefs menjelaskan terkait tentang pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah.
Artinya pada generasi sandwich ini mereka harus dapat mengontrol tingkat ekonomi yang

didapatkan dirinya untuk kebutuhan keluarga dan dirinya sendiri.

METODE PENELITIAN
Metode Kualitatif

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan di Bab I, penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Karena peneliti ingin mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait dengan tantangan
generasi sandwich pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Menurut Meloeng Ananda Ayu Nadien
(2023), pendekatan kualitatif adalah untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek
penelitian dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Dalam pendekatan kualitatif terdapat analisis deskriptif guna memperoleh informasi yang

mendalam, jelas, dan detail mengenaii topik penelitian yang peneliti ajukan. Serta tidak bisa dijelaskan
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dengan angka dalam bentuk statistik. Adapun tujuan menggunakan pendekatan kualitatif, karena adanya
research gap yang ditemukan peneliti Dimana penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dari topik yang peneliti ajukan.

Jenis penelitian dalam pendekatan kualitatif yang digunakan adalah phenomenology atau fenomena.
Fenomena merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk menyelediki pengelaman manusia. Menurut
Tumangkeng dan Maramis (2022) Fenomena mengacu pada kenyataan, atau kesadaran tentang sesuatu
secara jelas. Memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam
situasi-situasi tertentu, untuk memahaminya melalui dengan diam.

Contohnya pada pendekatan fenomenology adalah dengan peneliti mendengarkan cerita kisah hidup
yang diperankan oleh informan, kemudian peneliti mendalami dan memahami situasi apa yang terjadi pada
informan. Setelah memahami apa yang terjadi pada informan, peneliti melihat situasi yang terjadi pada
informan. Oleh sebab itu, untuk meneliti tantangan generasi sandwich pada masyarakat ekonomi menengah
kebawah dibutuhkan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan phenomenology untuk penelitian yang
lebih mendalam dan fokus terkait fenomena tersebut.

Kriteria dan karakteristik tersebut adalah generasi sandwich ini adalah :

a) Termasuk golongan dari generasi z dengan kriteria usia dan tahun kelahiran yang sama yaitu

usia 20 sampai 30 tahun.

b) Beban pengasuhan yang menanggung adalah orang tua dan adik.

c) Generasisandwich masih lajang belum menikah.

d) Keadaan finansial ekonomi pada tingkat masyarakat ekonomi menengah kebawah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, penulis memaparkan penelitian yang telah dilakukan pada perempuan generasi
sandwich untuk mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi oleh generasi sandwich. Oleh kerena itu pada
bab ini, penulis akan lebih memfokuskan pada penyajian data penelitian kehidupan perempuan generasi
sandwich, apa saja tantangan yang dihadapi generasi sandwich dan bagaimana solusi yang dilakukan
generasi sandwich untuk menghadapi tantangan tersebut.

Berikut data informan pada penelitian ini:
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Tabel Data Informan

Nama Usia Status Tingkat Pekerjaan
NO Perkawinan Ekonomi
Nining 28 tahun Lajang Kelas Pedagang
1. menengah-ke sembako
bawah
Ida 26 tahun Lajang Kelas Karyawan
2. menengah ke pabrik di
bawah Semarang
Denis 24 tahun Lajang Kelasmenengah  Karyawan
3. ke bawah pabrik  di
Kendal

Sumber: Eka Tia (2024)

Dari data informan diatas, penelitian ini memberikan data generasi sandwich yang memiliki beban
pengasuhan dan tingkat ekonomi menengah ke bawah di Kabupaten Kendal. Informan diatas memiliki
beban pengasuhan yang berbeda-beda yaitu:

Pada penelitian ini menemukan beberapa perempuan yang ada diwilayah Kabupaten Kendal.
Perempuan ini tinggal bersama keluarganya yang masih lajang berusia 20-30 tahun belum menikah dan
dengan kriteria, memiliki beban pengasuhan terhadap orang tua dan juga adiknya, memiliki tingkat
ekonomi menengah ke bawabh.

1. Tantangan Generasi Sandwich

Masalah finansial selalu muncul dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya yaitu tantangan yang
dimiliki adalah persiapan dimasa tua harus disiapkan dan memenuhi kebutuhan sekarang harus di
prioritaskan. Banyaknya tantangan yang ada generasi sandwich pada penelitian ini memiliki beberapa
tantangan, tantantangan tersebut adalah:

a) Mereka memiliki beban pengasuhan terhadap orang tuanya dan juga adiknya. Mereka
memiliki pekerjaan yang tetap untuk dapat memenuhi kebutuhan perhari dan kebutuhan biaya sekolah
adiknya. Sebagai contoh adalah salah satu informan diatas memiliki kedua adik yang masih SD dan SMP.
Salah satu adiknya SMP yang memiliki lebih pengeluaran perharinya. Maka dari itu ia terkadang bekerja
freelance untuk menambah biaya perharinya. Dari itu ia harus dapat memiliki peningkatan untuk mengatur
finansial yang ia miliki. Agar ia tidak kebingungan lagi dalam mengaturnya dan juga untuk kebutuhan
terutama.

b) Tantangan kedua yaitu tingkat stres yang di alami informan terkait dengan beban
pengasuhan yang dimiliki. Contohnya salah satu informan yaitu Nining adalah seorang perempuan yang
memiliki beban pengasuhan kepada ibunya yang sedang sakit. Dia harus bekerja dan merawat ibunya.
Terkadang dia sedang menjaga warung sembakonya yang rame, dia harus dapat memberikan perhatian
kepada ibunya yang minta diambilkan ini dan itu. Tentu memiliki tantangan tersendiri. Tantangan terutama

adalah tingkat stres yang dimiliki. Dia harus dapat mengontol emosi dan mentalnya.
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Perencanaan keuangan yang baik akan mampu mengelola keuangannya dengan baik. Kurangnya
Literasi keuangan yang dimiliki dia hanya mampu membiayai kehidupan sehari-hari dan biaya sekolah.
Akan tetapi tingkat ekonomi yang dimiliki juga menengah ke bawah. Tentu saja mereka hanya mampu
membiayai kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah.

Minimnya literasi keuangan menyebabkan individu tidak memiliki kesadaran untuk mempersiapkan
dana pensiun yang berpotensi melahirkan generasi sandwich. Dana pensiun merupakan dana yang
dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan individu ketika sudah tidak lagi produktif Mn (2023).

Selain finansial yang menjadikan tantangan ke tiga informan ini. Ada tingkat stres yang di alami
informan terkait dengan beban pengasuhan yang dimiliki. Tantangan yang dihadapi oleh generasi berbeda.
Generasi sandwich saat ini cenderung lebih praktis banyak bergantung pada teknologi, dan dituntut bekerja
cepat. Tentu memiliki tingkat stres yang lebih berat Maulida (2022).

Perempuan generasi sandwich mengalami ketegangan emosional ketika merawat anak serta lansia
karena adanya kebutuhan untuk menyeimbangkan tugas pengasuhannya dengan aspek lain pada
kehidupan generasi sandwich Putri Purnia Novie (2022).

Generasi sandwich menerima peran ganda ini dengan keterpaksaan karena adanya norma sosial yang
mengharuskan. Adanya kepercayaan dari norma sosial yang berlaku menjadikan ini sebagai tugas yang
harus dijalankan meskipun beban yang ditanggung berat dan terdapat benyak kendala yang muncul.

Adanya tanggung jawab yang muncul untuk menafkahi keluarga, sring menjadi pemicu terjadinya
konflik keluarga. Tanggungjawab ganda untuk memberi kebutuhan kepada keluarga inti serta orang tua
menciptakan tekanan yang signifikan.

Norma sosial yang mengahruskan kepatuhan kepada orang tua sering kali menyebabkan konflik
keluarga berkepanjangan, yang pada gilirannya mengganggu kesejahteraan psikologis mereka. Banyak dari
mereka mengalami stres dan burnout akibat tanggung jawab mereka pikul, terutama dalam hal finansial dan
pengasuhan.

Hal ini mengarah pada stres dan burnot, yang seringkali diperburuk oleh kondisi finansial yang tidak
mencukupi. Oleh karena itu, generasi sandwich perlu mempersiapkan diri dengan baik dan memperbaiki
kualitas relasi dengan dua generasi (orang tua dan anak) melalui komunikasi terbuka dan efektif.

2. Solusi Tantangan Generasi Sandwich

Dari ke 3 informan diatas, mereka memiliki solusi tersendiri untuk tidak rentan stres terhadap
tanggungan yang ia miliki yaitu:

1) Salah satu solusi yang mereka miliki adalah memiliki rasa ikhlas dan rasa syukur terhadap
keluarga. Dan menjadikan kebiasaan mereka terhadap tanggungan memenuhi kebutuhan sehari- hari.

2) Terkait dengan literasi keuangan mereka dapat menyisihkan dari pendapatan yang ia
miliki. Guna untuk menabung dan menyiapkan dana pensiun.

3) Orang tua atau informan dapat melakukan pelatihan untuk menabung. Agar tidak terjadi
dengan anak-anak selanjutnya atau adiknya.

4) Informan dapat mengatur literasi keuangan yang didapatkan perbulan. Dengan cara

membagi setiap uang yang didapatkan dan memenuhi kebutuhan yang paling utama terlebih dahulu.
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Dari beberapa kajian yang ada, menjelaskan bahwa literasi keuangan yang dimiliki sudah cukup baik.
Beban pengasuhan yang dimiliki generasi sandwich sudah cukup berbeda yaitu orang tua dan anaknya.
Akan tetapi penelitian ini orang tua dan adiknya. Dan kemudian kajian yang ada cukup memiliki tingkat
ekonomi menengah ke atas.

Generasi sandwich adalah orang-orang yang harus menjaga keseimbangan anatara merawat orang
tua, anak-anak, dan diri sendiri. Tentu ada cara untuk dapat mengontrol tingkat stres pada generasi
sandwich yaitu:

a. Persiapakan diri

Bicara jujur dengan keluarga untuk menetapkan batsan dan mengalokasikan sumber daya secara
bijaksana. Membuat rencana yang solid dan ditetapkan harapan yang realitas.

b. Prioritaskan perawatan diri

Jangan mengabaikan kebutuhan diri sendiri. Merawat dan memenuhi kebutuhan oranglain penting,
akan tetapi kebutuhan diri sendiri juga perlu diutamakan.

c. Lepaskan kendali

Perfeksionisme dapat menghasilkan stres yang lebih tinggi. Kita harus dapat mengatur semua hal
dikehidupan. Jika tidak dapat melakukan tugas tertentu, dapat diserahkan kepada orang lain.

d. Minta bantuan

Ketika kita menjadi pengasuh utama dalam keluarga, jangan takut atau terintimidasi untuk meminta
bantuan. Kita dapat meminta bantuan dari teman dan keluarga yang suportif. Kita juga dapat berbicara
dengan seorang dokter psikolog untuk mengatasi emosi di balik kekhawatiran kita, mengelolan stres
dengan lebih baik, dan mengubah perilaku tidak sehat.

Generasi sandwich adalah individu yang tidak hanya merawat dirinya sendiri, tetapi juga orang tua
dan anak kandung yang sudah berusia dewasa Mn, N (2023). Generasi sandwich muncul karena adanya
beban yang mereka tanggung. Menjadi generasi sandwich artinya harus siap dengan kondisi finansial yang
ada. Kondisi finansial adalah kunci dari tantangan yang mereka miliki.

Tanggung jawab finansial yang dimiliki generasi sandwich adalah dua tanggung jawab yaitu di atas
(orangtua) dan di bawah (adik). Dengan memiliki dua tanggung jawab generasi sandwich harus mampu dan
bisa mengatur keuangan yang dimiliki. Keuangan yang dimiliki harus dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan biaya dimasa yang akan datang. Biaya dalam sehari-hari akan terus meningkat. Dengan memiliki
penghasilan yang pas-pasan tentu akan memberatkan generasi sandwich.

Menurut Maulida (2022) generasi sandwich yang berasal dari kelas menengah ke atas tidak akan
mengalami persoalan finansial seperti golongan menengah ke bawah. Di tambah lagi tantangan yang
mereka hadapi juga berbeda-beda. Generasi di masa kini memiliki teknologi yang cukup praktis, dan
dituntut memiliki kinerja cepat. Tentu tantangan dan tingkat stres yang dihadapi cukup lebih berat. Disisi
lain, orang tua merupakan sosok yang sangat berarti bagi setiap orang sehingga jika dijadikan beban dalam
menafkahi mereka terdengar kurang pantas. Harusnya ini menjadi timbal balik seorang anak kepada orang
tua.

Oleh karena itu generasi sandwich harus memiliki edukasi yang cukup agar dapat meningkatkan
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pemahaman tentang pengelolaan keuangan serta mampu mengelola keuangan untuk masa depan.

Beberapa penelitian terdahulu juga memberikan gambaran terkait perencanaan keuangan bahwa
orang yang paling tidak melek finansial juga cenderung disebut sebagai orang yang paling tidak cerdas
secara finansial, sehingga kelompok ini sering membayar biaya yang lebih tinggi dalam transaksi keuangan
hingga memanfaatkan pinjaman yang berbungan Maulid (2022).

Pengelolaan keuangan yang dilakukan ke tiga informan diatas adalah dengan mengatur literasi
keuangan yang didapatkan perbulan. Pendapatan yang diterima pada informan adalah dominan perbulan.
Oleh karena itu, perilaku mengelola keuangan adalah solusi untuk dapat mengatur tantangan memenuhi
kebutuhan.

Dengan mengetahui jumlah pengeluaran, membayar tagihan, memiliki perencanaan keuangan,
memiliki uang yang tersedia untuk diri sendiri dan keluatga, dan menabung adalah indikator perilaku

pengelolaan keuangan yang baik Fawaiq (2023).

Solusi yang baik tentu sangat berpengaruh terhadap beban apa yang dimiliki. Seperti halnya aspek
teori control belief dimana dijelaskan terkait cara mengendalikan perilakunya. Generasi sandwich harus
dapat mengontrol pendapatan yang dimiliki. Pendapatan yang diperoleh adalah perbulan. Oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan perharinya. Seorang generasi sandwich harus dapat mengontrol pengeluarnya
perbulan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan yang lebih utama.

Solusi selanjutnya terkait dengan aspek behavior belief sebelum terjadinya atau dikatakan sebagai
generasi sandwich tentu ada penyebab sebelumnya. Sebagai orang tua tentu memiliki sikap dan perilaku
untuk anaknya tidak dikatakan sebagai generasi sandwich. Dengan memiliki edukasi terkait dengan literasi
keuangan yang baik. Seorang orang tua akan menasehati atau mendidik anaknya terkait dengan literasi
keuangan. Yaitu dengan cara mendidik bagaimana mengatur masalah keuangan yang baik, menabung untuk
masa depan, dan bagaimana cara meyiapkan dana pensiun.

Jika sebagai orang tua tidak memiliki edukasi yang baik terkait literasi keuangan. Maka konsekuensi
yang ditanggung adalah anak pertama akan menanggung beban pengasuhan terhadap orang tuanya dan
adiknya atau anaknya. Oleh karena itu aspek teori behavior belief sangat terkait dengan kenyakinan,

perilakukaan dan konsekuensi yang di miliki oleh generasi sandwich.

KESIMPULAN

Generasi sandwich adalah generasi yang menanggung beban pengasuhan terhadap orang tua dan
juga anaknya. Akan tetapi dalam penelitian ini generasi sandwich menanggung beban pengasuhan terhadap
orang tua dan juga adiknya. Umumnya pada zaman sekarang ini banyak usia muda yang belum menikah
termasuk pada kriteria generasi sandwich ini adalah usia kriteria generasi z. mereka memiliki tanggungan
orang tuanya dan adiknya untuk memenuhi kebutuhan. Kebanyakan yang terjadi adalah perempuan. Ia
mampu memenuhi semua tanggungan yang dia memiliki dengan bekerja.

Dengan literasi keuangan yang kurang dan pendapatan menengah ke bawah. Generasi sandwich ini
mampu memenuhi semua kebutuhan yang ada. Kemudian mereka juga memiliki cara tersendiri atau solusi
dalam menghadapi rentan stres yang akan terjadi. Dengan memiliki rasa ikhlas, sabar dan syukur.
Kemudian memiliki pengetahuan dan dapat menyisihkan pendapatannya untuk menabung, sebagai orng
tua atau generasi samdwich dapat memiliki effort yang tinggi untuk memberikan edukasi terkait literasi
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keuangan dan agar tidak terjadi pada anak atau adiknya.
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